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ANALISIS KUALITAS PEWARNAAN PAPANICOLAOU 

PADA SEDIAAN APUSAN DAN BLOK SEL EFUSI 

PLEURA : LITERATURE REVIEW1)
 

Putri Dinda2), Yeni Rahmawati3) 

 
ABSTRAK 

 
Efusi pleura adalah akumulasi atau penumpukan cairan di rongga pleura. 

Munculnya efusi pleura merupakan manifestasi klinis. Analisis sitologi cairan 

pleura di laboratorium Patologi Anatomi berperan penting dalam deteksi dini 

keganasan. Metode analisis sitologi yang paling umum adalah dengan membuat 

sediaan apus kemudian dilanjutkan dengan membuat blokade sitologi (blok sel). 

Pewarnaan Papanicolaou merupakan pewarnaan yang lazim digunakan pada 

pemeriksaan sitologi, pewarnaan ini dapat digunakan pada pemeriksaan blok sel 

karena merupakan metode pengecatan polikromatis atau kombinasi pengecatan 

hematoksilin untuk mewarnai inti sel dan sitoplasma pada bagian pewarna 

lainnya. Metode yang digunakan yaitu literature review pada dua database yaitu 

Google Scholar dan PubMed dengan metode pencarian PICO. Jurnal yang 

digunakan dalam penelitian ini memiliki ketentuan jurnal yang terbit pada tahun 

2012-2021 dan dapat diakses full text. Hasil penelusuran literatur diperoleh 

sepuluh jurnal yang menunjukkan bahwa kualitas pewarnaan Papanicolaou pada 

sediaan apus terdapat bentuk sel yang jelas, intensitas sitoplasma jelas, intensitas 

warna pada inti jelas, dengan sensitivitas pemeriksaan sebesar 40-70%. Kualitas 

pewarnaan Papanicolaou pada sediaan blok sel terdapat bentuk sel yang kurang 

jelas, intensitas sitoplasma kurang jelas, intensitas warna atau inti kurang jelas. 

Kesimpulan, kualitas pewarnaan Papanicolaou pada sediaan apus baik dan 

kualitas pewarnaan Papanicolaou pada sediaan blok sel kurang baik 

Kata kunci : Efusi Pleura, Sediaan apusan dan blok sel, Kualitas pewarnaan 

Papanicolaou 

Kepustakaan : 2011-2021 
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PENDAHULUAN 

 

Efusi pleura adalah 

penumpukan cairan dalam rongga 

pleura. Menurut Rubbins tahun 2013 

efusi pleura merupakan manifestasi 

dari banyak penyakit, mulai dari 

penyakit paru sampai malignansi 

(kanker). 

Efusi pleura dapat didiagnosis 

melalui beberapa pemeriksaan yakni, 

pemeriksaan fisik, analisa cairan 

pleura dan foto thoraks (Lantu, 

2016). Pemeriksaan cairan pleura 

diperlukan untuk menentukan 

transudat dan eksudat. Hal ini perlu 

dilakukan secara klinik untuk dapat 

mengetahui perjalanan penyakit agar 

dapat di diagnosis untuk menindak 

lanjuti penaganannya (Riswandi, 

2016). Langkah awal diagnosis yang 

dilakukan untuk mendiagnosis efusi 

pleura adalah memeriksakan cairan 

pleura di laboratorium patologi 

anatomi (PA) kemudian sampel 

diperiksa dengan pemeriksaan 

sitopatologi dan histopatologi 

(Purnamasari, 2018; Setiadi. A, 

2021). 

Analisis sitologi cairan pleura 

di laboratorium Patologi Anatomi 

berperan penting dalam deteksi dini 

keganasan. Metode analisis sitologi 

yang paling umum adalah dengan 

membuat pulasan cairan pleura 

konvensional langsung setelah 

sampel tiba. Metode ini dapat 

diterapkan dengan cepat dan 

memungkinkan diagnosis dalam 1-3 

hari. Metode lain dari analisis 

sitologi cairan pleura adalah blokade 

sitologi. Metode ini membutuhkan 

waktu minimal 3 hari kerja untuk 

diagnosis terjadi. Namun, metode ini 

memiliki keuntungan bahwa sediaan 

dapat diproduksi ulang dan dapat 

disimpan untuk pemeriksaan lebih 

lanjut, yang dapat digunakan untuk 

pewarnaan konvensional (Prasetyani, 

2017). 

Pewarnaan Papanicolaou 

salah satu pewarnaan yang lazim 

digunakan pada pemeriksaan 

sitologi, karena pewarnaan ini dapat 

mewarnai inti sel dengan sangat jelas 

sehingga dapat mempermudah untuk 

melihat inti sel apabila terjadi 

kemungkinan keganasan. 

Menggunakan warna pembanding 

yang sangat kontras untuk mewarnai 

sitoplasma sehingga dapat dilihat sel- 

sel yang bertumpuk. Pewarnaan 

Papanicolaou dilakukan dengan lima 

tahapan yaitu fiksasi, pewarnaan inti, 



 

 

pewarnaan sitoplasma, penjernihan 

(clearing) dan mounting (Djanah, 

2020). 

akan menghasilkan hasil pewarnaan 

yang baik atau sebaliknya. 

Pengecatan Papanicolaou 

dapat digunakan pada pemeriksaan 

blok sel karena pewarnaan 

Papanicolaou merupakan metode 

pengecatan polikromatis. Yang 

merupakan kombinasi pengecatan 

hematoksilin untuk mewarnai inti sel 

dan sitoplasma pada bagian pewarna 

lainnya, hematoksilin merupakan 

pewarnaan yang digunakan pada 

pengecetan sediaan blok sel. 

Permasalahan yang sering terjadi 

pada pengecatan Papanicolaou 

adalah nuklear terlalu pucat. 

Sehingga sampel akan sulit terlihat 

dalam mikroskop. Hal ini terjadi 

karena terkontaminasi hematoksilin 

yang mengurangi kemampuannya 

menembus nukleus dan cat 

mengering sebelum difiksasi 

(Leopold, 2006). 

Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk melihat serta 

menentukan kualitas hasil pewarnaan 

Papanicolaou pada sediaan apusan 

dan blok sel efusi pleura. Apabila 

menggunakan pewarnaan yang sama 

pada perlakuan sampel yang berbeda 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian 

Literature Review (LR). Literature 

Review (LR) yaitu istilah yang 

digunakan untuk mengidentifikasi, 

mengkaji, mengevaluasi, serta 

menafsirkan seluruh penelitian yang 

telah tersedia dengan bidang topik 

fenomena yang menarik dengan 

adanya pertanyaan peneliti tertentu 

yang relevan (Lusiana, 2014). 

Penelitian ini bersifat deskriptif 

kualitatif . 

Penelusuran literatur 

dilakukan melalui internet dengan 

menggunakan berbagai database 

diantaranya Google Scholar dan 

PubMed, dan dilakukan seleksi hasil 

pencarian menggunakan PICO 

(Population atau Patient, 

Intervention, Comparison, Outcome) 

dengan kata kunci yang digunakan 

yaitu Efusi Pleura, Sediaan apusan 

dan sel blok, Kualitas pewarnaan 

Papanicolaou 



 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan studi literatur 

yang dilakukan, terdapat 3 jurnal 

yang membahas tentang kualitas 

pewarnaan Papanicolau pada sediaan 

apus dan blok sel efusi pleura, 4 

jurnal yang membahas tentang 

pewarnaan Papanicolaou pada 

sediaan apus dan 3 jurnal lainnya 

membahas tentang pewarnaan 

Papanicolaou pada sediaan blok sel. 

Data yang diperoleh akan diolah 

secara deskriptif disajikan dalam 

tabel berikut: 



 

 

Tabel 1. Hasil Penilaian Pengecatan Pada Sediaan Apus 
 

Peneliti/ tahun Hasil 
  Keterangan  

Intensitas warna dan Bentuk sel 

Erika/ 2020 Baik Preparat apusan terdapat bentuk sel yang 

jelas, intensitas sitoplasma jelas, intensitas 

warna pada nuklear atau inti jelas, nukleus 

atau kromatin jelas 

Bhanvadia/ 2014 Kurang Baik Sensitivitas pemeriksaan sediaan apus rendah 

40-87%, Bentuk sel yang kurang jelas, 

intensitas sitoplasma kurang jelas, intensitas 

warna pada nuklear atau inti kurang jelas, 

nukleus atau kromatin kurang jelas. 

Theerada dkk. / 
2017 

Kurang Baik Detail morfologi yang tidak jelas,sel terlalu 
padat dan kelimpahan sel inflamasi 

Parnotip/ 2018 Baik Menggunakan Larutan fiksatif modifikasi 

CytoRich Red (CRR) dengan latar belakang 

yang bersih sehingga sel dapat terlihat 

dengan jelas. Bentuk sel yang jelas, intensitas 

sitoplasma jelas, intensitas warna pada 

nuklear atau inti jelas, nukleus atau kromatin 

jelas 

Canan / 2018 Baik Preparat apusan terdapat bentuk sel yang 

jelas, intensitas sitoplasma jelas, intensitas 

warna pada nuklear atau inti jelas, nukleus 

atau kromatin jelas 

Iin/ 2018 Baik Menggunakan larutan fiksasi alkohol 70% 

Preparat apusan terdapat bentuk sel yang 

jelas, intensitas sitoplasma jelas, intensitas 

warna pada nuklear atau inti jelas, nukleus 

atau kromatin jelas 

Hijrawati/ 2018 Baik Menggunakan larutan fiksasi alkohol 96% 

preparat apusan terdapat bentuk sel yang 

jelas, intensitas sitoplasma jelas, intensitas 

warna pada nuklear atau inti jelas, nukleus 

atau kromatin jelas 



 

 

Tabel 2. Hasil Penilaian Pengecatan Pada Sediaan Blok Sel 
 

 

Peneliti/ 

tahun 

 
Keterangan 

Hasil  

 Intensitas warna dan Bentuk sel 

Dewi/ 2021 Baik Menggunakan larutan fiksasi alkohol 96%, tidak 

terjadi perbedaan gambaran morfologi sel 

terdapat bentuk sel yang jelas, intensitas 

sitoplasma jelas, intensitas warna pada nuklear 

atau inti jelas, nukleus atau kromatin jelas 

Bhanvadia/ 

2014 

Baik Sel-sel ganas yang tidak ada pada apusan sering 

ditemukan dalam blok sel. Terdapat bentuk sel 

yang jelas, intensitas sitoplasma jelas, intensitas 

warna pada nuklear atau inti jelas, nukleus atau 
kromatin jelas 

Swati/ 2021 Kurang Baik Bentuk sel yang kurang jelas, intensitas 

sitoplasma kurang jelas, intensitas warna pada 

nuklear atau inti kurang jelas, nukleus atau 

kromatin kurang jelas. 

Shion /2016 Baik Bentuk sel yang jelas, intensitas sitoplasma jelas, 

intensitas warna pada nuklear atau inti jelas, 

nukleus atau kromatin jelas 

Iin/ 2018 Kurang Baik Bentuk sel yang kurang jelas, intensitas 

sitoplasma kurang jelas, intensitas warna pada 

nuklear atau inti kurang jelas, nukleus atau 

kromatin kurang jelas. 

Hijrawati/ 

2018 

Kurang Baik Bentuk sel yang kurang jelas, intensitas 

sitoplasma kurang jelas, intensitas warna pada 

nuklear atau inti kurang jelas, nukleus atau 
kromatin kurang jelas. 

 
 



 

 

1. Kualitas pewarnaan 

Papanicolaou menggunakan 

larutan fiksasi Alkohol 

a. Menggunakan Alkohol 70% 
 

Penelitian yang dilakukan Iin 

(2018), terhadap bentuk sel dan 

intensitas warna sampel cairan efusi 

pleura yang dilakukan pada preparat 

apusan dengan variasi waktu 24 jam 

dan 48 jam menggunakan fiksasi 

alkohol 70 % didapatkan hasil baik 

dengan bentuk dan intensitas warna 

sel terlihat sangat jelas, seperti 

gambar berikut; 

 
Gambar 1. Sediaan apus dengan pewarnaan 

Papanicolaou menggunakan larutan fiksasi 

alkohol 70 % 

 

b. Menggunakan Alkohol 96% 

 

1) Preparat Apusan 
 

Pewarnaan Papanicolaou 

yang dilakukan Hijrawati (2018), 

preparat apusan terdapat sel-sel yang 

berukuran besar dan jelas. Hal ini 

disebabkan karena pada perlakuan 

apusan tidak dilakukan pemanasan 

yang akan menyebabkan denaturasi 

protein. Kemudian sebelum 

dilakukan fiksasi sediaan apusan 

tidak boleh kering karena dapat 

menyebabkan kerusakan sel. Jika 

bahan yang segar difiksasi dengan 

segera maka perubahan sel sangat 

minim. Preparat apusan secara 

mikroskopis dengan menggunakan 

pengecatan Papanicolaou 

menunjukkan hasil yang baik 

(100%). Metode ini efektif karena 

penetrasi yang cepat dari sel oleh 

fiksasi yaitu larutan alkohol 96%. 

Terdapat persamaan dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

Miftakhul tahun 2018 mengatakan 

pewarnaan Papanicolaou pada 

sediaan apus efusi pleura baik seperti 

gambar berikut 
 

 

Gambar 2. Sediaan Apusan efusi pleura 

dengan pewarnaan Papanicolaou 

menggunkan larutan fiksatif alkohol 96 % 

(Hijrawati,2018) 

 

2). Preparat Blok Sel 
 

Preparat sito blok terdapat 

bentuk sel yang kurang jelas, 

intensitas warna sitoplasma yang 

kurang jelas dan banyak berbentuk 

gelembung, intensitas warna pada 

inti yang kurang jelas karena warna 

inti yang meluntur. Hal ini 

disebabkan karena dehidrasi atau 

pengeluaran air dari dalam sel/organ 

dengan alkohol terlalu lama, fiksasi 

yang tidak baik, proses penghilang 

parafin yang tidak sempurna, waktu 

pewarnaaan tidak adekuat, proses 

penghilang warna terlalu kuat atau 



 

 

berlebihan serta efek dari embedding 

sehingga terjadi kerusakan membran 

sel yang berujung pada kerusakan 

inti sel (Suryono, 2017), seperti 

gambar 4.3 berikut 
 

 
Gambar 3. Sediaan Apusan efusi pleura 

dengan pewarnaan Papanicolaou 

menggunkan larutan fiksatif alkohol 96 

%(Hijrawati,2018) 

 

Penelitian Hijrawati (2018) 

menyatakan pewarnaan Papanicolau 

pada sediaan blok sel dengan larutan 

fiksasi 96% tidak baik sama dengan 

Penelitian Swati (2021), sel blok 

telah di uji untuk membedakan 

kelenjar dari karsinoma sel skuamosa 

dan kepadatan selnya, dan 

didapatkan hasil pewarnaan 

Papanicolaou pada sediaan blok sel 

tidak baik, bentuk sel yang kurang 

jelas, intensitas sitoplasma kurang 

jelas, intensitas warna pada nuklear 

atau inti kurang jelas, nukleus atau 

kromatin kurang jelas. seperti 

gambar 4 berikut ; 
 

 

Gambar 4. Pewarnaan Papanicolaou pada 

sediaan blok sel perbesaran 400 x (Satturwar 

& Pantanowitz, 2021) 

penelitian yang dilakukan 

Dewi (2021) menyatakan bahwa 

larutan fiksatif alkohol 96% dapat 

digunakan sebagai larutan fiksasi 

dalam pembuatan blok sel pada 

cairan pleura, dan menunjukan tidak 

terdapat perbedaan signifikan pada 

gambaran morfologi sel, banyaknya 

sel yang dihasilkan, banyaknya sel 

ganas yang teranalisis, penyerapan 

pewarnaan, dan sensitivitas 

sitodiagnosis yang artinya 

penggunaan larutan fiksastif alkohol 

96% baik pada pembuatan preparat 

blok sel. Pernyataan tersebut dapat 

dilihat dari hasil gambaran 

mikroskopis cairan efusi pleura pada 

gambar 5  berikut; 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 5. Sediaan Blok Sel dengan 

Larutan Fiksatif Alkohol 96% (Inderiati, Eka 
Pratiwi, 2021). 

 

c. Menggunakan Larutan Fiksasi 

CRR (Cyto Rich Red) 

Penelitian Parnotip (2017), 

mengembangkan metode baru yaitu 

metode CRR atau CytoRich Red 



 

 

sebagai larutan fiksatif didapatkan 

hasil yang baik. Metode CRR adalah 

modifikasi dari cairan fiksasi yaitu 

alkohol, formalin 0,2 %, dan obat 

penenang tidak beracun. Adapun 

hasil pengecatan Papanicolaou 

menggunakan laurtan fiksasi 

modifikasi CRR pada gambar 6 

berikut ; 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Pewarnaan Papanicolau pada 

sediaan apusan dengan metode CRR 

(Parnotip, dkk, 2017) 

 

2. Kualitas  pewarnaan 

Papanicolaou berdasarkan 

tingkat spesifitas dan sensitivitas 

preparat 

Penilaian Sensitivitas dan 

spesifisitas pada preparat adalah 

kemampuan menilai fitur morfologi 

(keutuhan membrane sel, karakteristik 

sitoplasma, membran inti, pola 

kromatin inti, da nada atau tidaknya 

nucleus, keneradaan mikrovili, dan 

jarak antar sel). 

a. Preparat apusan / sediaan apus 

 
Penelitian yang dilakukan Erika 

(2020), menyatakan bahwa Metode 

pemeriksaan sediaan apus dianggap 

kategori diagnosa menengah untuk 

menilai keganasan tetapi secara 

kuantitatif dan kualitatif tidak cukup 

untuk diagnosis definitif keganasan, 

namun metode pemeriksaan sediaan 

apus dengan pewarnaan Papanicolaou 

pada efusi pelura juga dikatakan baik, 

ditemukan Sel langka dengan inti yang 

membesar, rasio inti/sitoplasma tinggi, 

dan membran inti tidak beraturan yang 

jelas seperti gambar 7 berikut; 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7. Sediaan apus pada efusi pleura 

dengan pewarnaan Papanicolaou perbesaran 

600 x (Erika, 2020) 
 

Pernyataan tersebut 

didukung oleh penelitian Canan 

(2018), menyatakan  dan 

menyebutkan bahwa sensitivitas dan 

spesifisitas pemeriksaan sitologi 

(sediaan apus) dihitung masing- 

masing sebesar 34% - 99%. 



 

 

b. Preparat blok sel / sediaan blok sel 
 

Penelitian Bhanvadia (2014), 

mengatakan bahwa sediaan blok sel 

lebih baik dari sediaan apusan karena, 

sediaan apus memiliki sensitivitas 

hanya 40-70%. Tingkat sensitivitas 

dari pemeriksaan blok sel sangat 

bervariasi dari 60% hingga 89,4% 

(Shion, dkk, 2016). Penelitian 

Theerada (2017), menyatakan 

kesulitan dalam mendapatkan 

diagnosis dari sediaan apus termasuk 

detail morfologi yang tidak jelas, 

kepadatan sel, kelimpahan sel 

inflamasi (Köksal D, dkk, 2013), 

dilihat pada gambar 8 dibawah; 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Spesimen sitologi menunjukkan 

adenokarsinoma metastatik dengan sel tumor 

yang tersusun dalam konfigurasi tiga 

dimensi pewarnaan Papanicolaou, ×400 

(Theerada, dkk, 2017) 

 

 

SIMPULAN 
 

Berdasarkan analisis data telaah 

jurnal yang telah dilakukan, maka 

simpulan yang didapatkan yaitu : 

1. Pewarnaan Papanicolaou pada 

sediaan apus sampel efusi pleura 

baik 

2. Sensitivitas dan spesifisitas 

pemeriksaan sediaan apus efusi 

pleura untuk menilai sel ganas 

40% hingga 70% 

3. Pewarnaan Papanicolaou pada 

sediaan blok sel kurang baik, 

karena pewarnaan Papanicolaou 

umumnya digunakan untuk 

mewarnai sediaan apus 

4. Pemeriksaan sediaan blok sel 

efusi pleura digunakan untuk 

menilai morfologi sel sediaan 

apus dengan sensitivitas dan 

spesifisitas 60% hingga 89,4%. 

 

 
SARAN 

 

Adapun saran untuk pengembangan 

penelitian selanjutnya, diharapan 

melakukan penelitian secara 

langsung mengenai kualitas 

pewarnaan Papanicolaou pada sedian 

apus dan blok sel efusi pleura. 
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